
ABSTRAK 

Widya Efryani. Sikap Petani Bersertifikat Terhadap Penerapan Standar 

Sertifikasi Rountable On Sutainnable Palm Oil di Forum Petani Swadaya Merlung 

Renah Mendaluh Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Dibimbing oleh ibu Dr. Ir. Hj. 

Rosyani, M.S dan Ibu Aprollita, S.P., M.Si., CIQnR., CIIQA. 

Tujuan  dari penelitian ini adalah untuk menganalisis sikap petani terhadap 

standar sertifikat RSPO , menganalisis penerapan standar sertifikat RSPO , serta 

menganalisis hubungan sikap terhadap penerapan standar sertifikat RSPO. Metode 

pengambiln sample pada penelitian ini adalah metode simple random sampling 

dengan jenis data primer dan data sekunder, dengan jumlah petani sampel sebanyak 

60 orang petani yang menerapkan RSPO di Forum Petani Swadaya Merlung Renah 

Mendaluh (FPS-MRM). Analisis data menggunakan uji Chi-square. Hasil 

penelitian menunjukan Sikap petani terhadap standar sertifikat RSPO di Forum 

Petani Swadaya Merlung Renah Mendaluh berada dikategori positif, dengan 

presentase kognitif 75%, nilai afektif 83,3%, dan nilai konatif 91,7% terhadap 

standar sertifikasi RSPO. Secara keseluruhan sikap bernilai positif. Penerapan 

standar sertifikat RSPO di Forum Petani Swadaya Merlung Renah Mendaluh secara 

keseluruhan berada dikategori tinggi sebanyak 93,3%. Berdasarkan masing-masing 

prinsipnya penerapan pada prinsip pertama dan keempat lebih rendah dari 

penerapan pada prinsip ke dua dan ke tiga namun tetap berada dikategori tinggi 

yaitu penerapan pada prinsip pertama sebanyak 71,7% , prinsip ke dua berada 

dikategori tinggi sebanyak 100% , prinsip ketiga 93,3% , dan prinsip keempat 

71,7%.  Terdapat hubungan yang signifikan antara sikap kognitif, afektif dan 

konatif petani dengan penerapan standar sertifikat RSPO di Forum Petani Swadaya 

Merlung Renah Mendaluh Kabupaten Tanjung Jabung Barat, artinya semakin 

positif sikap kognitif, afektif dan konatif maka semakin tinggi penerapan standar 

sertifikat RSPO di Forum Petani Swadaya Merlung Renah Mendaluh. 

 

Kata Kunci : sikap, penerapan RSPO, petani swadaya,  FPS-MRM. 

 


